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Kata Kunci Abstrak
Aktivitas Fisik, Latar belakang : Aktivitas fisik dan kepatuhan diet merupakan
Kepatuhan Diet, kemampuan seseorang untuk mengendalikan kadar gula darah pada

Kadar Gula Darah penderita diabetes melitus. Kadar gula darah sewaktu yang
Sewaktu, Diabetes  terkendali adalah 140-199 mg/dL. Aktivias fisik dan kepatuhan diet
Mellitus sangat diperlukan untuk penderita diabetes melitus, sebab
mempengaruhi perubahan kadar gula darah. Tujuan : Tujuan
penelitian adalah mengetahui hubungan aktivitas fisik dan
kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu pada lansia
penderita diabetes melitus di wilayah kerja puskesmas jogorogo.
Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
87 orang dengan tehnik probability sampling. Alat pengumpulan
data menggunakan kuisioner global physical activity questionnaire
dan menggunakan alat glukotest merk easy touch. Uji statistik
menggunakan Spearman Rank Correlation. Hasil : Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar
gula darah sewaktu (p value : 0,046). Terdapat hubungan antara
kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu (p value : 0,020) .
Kesimpulan : Terdapat Hubungan yang signifikan antara aktivitas
fisik dengan kadar gula darah sewaktu. Terdapat hubungan yang
signifikan antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu.

The Relationship of Physical Activity and Diet Compliance with Blood Sugar Levels
in the Elderly with Diabetes inthe Working Area of the Jogorogo Health Center

Key Words: Abstract
Physical activity, Background: physical activity and dietary adherence are a person's
dieary adherence, ability to control blood sugar levels in people with diabetes mellitus.

timed blood sugar My controlled blood sugar level is 140-199 mg/dL. Physical activity

:ﬁ\efﬁli’t S;abetes and dietary adherence are very necessary
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for people with diabetes mellitus, because it affects changes in blood
sugar levels. Objective: the purpose of the study was to determine
the relationship between physical activity and dietary compliance
with blood sugar levels when in elderly people with diabetes
mellitus in the work area of the Puskesmas jogorogo. Method: this
type of research is descriptive correlation with a cross sectional
approach. The sample in this study amounted to 87 people with
probability sampling techniques. The data collection tool used a
global physical activity questionnaire. And using the easy touch
brand glucotest tool. Statistical test using Spearman Rank
Correlation. Results : the results showed a relationship between
physical activity and blood sugar levels during (p value: 0.046).
There is a relationship between dietary compliance and current
blood sugar levels (p value: 0.020). Conclusion: There is a
significant relationship between physical activity and blood sugar
levels over time. There was a significant relationship between
dietary adherence and blood levels over time.
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1. PENDAHULUAN
Penyakit Tidak Menular (PTM) mempunyai

durasi yang panjang dan umumnya berkembang

Tidak Menular

masalah kesehatan di masyarakat baik secara

lambat.  Penyakit menjadi

global, regional, nasional, dan lokal. PTM

berisiko bagi manusia pada semua kelompok

umur, tetapi lebih banyak dijumpai pada

kelompok usia dewasa dan usia lanjut

(WHO,2014). Salah satu penyakit tidak menular
pada lansia yaitu Diabetes Melitus (DM) yang
berhubungan dengan status gizi atau IMT(Indeks
Massa Tubuh) dan aktivitas fisik (Depkes,2008).

Berdasarkan data dari Organisasi

International Diabtes Federation (IDF) pada

tahun 2019 terdapat 463 juta penduduk pada usia

29-79 tahun di dunia yang terkena diabetes

mellitus. Angka diprediksi terus meningkat

hingga mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700
juta di tahun 2045 (IDF,2019). Menurut Riset

Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018) menyebut
bahwa prevelensi diabetes mellitus di indonesia

sebanyak 1.017.290 juta jiwa (1.5%) dengan
prevelensi di Jawa Timur sebanyak 151.878 juta

jiwa (2,0%). Data dari Dinas Kabupaten Ngawi

tahun 2019 menunjukkan penderita diabetes

melitus di Kabupaten Ngawi sebanyak 18.469
jiwa. Data dari Puskesmas Jogorogo penderita
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dipengaruhi oleh kurangnya berolahraga atau

beraktivitas.  Aktivitas  fisik ~ mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap keseimbangan

energi dan dapat dikatakan sebagai faktor

utama yang dapat diubah, melalui faktor-

faktor tersebut banyak kekuatan luar yang

memicu pertambahan berat badan itu bekerja.

Latihan

memiliki peranan yang sangat penting dalam

fisik pada penderita DM

mengendalikan kadar gula dalam darah, saat
melakukan latihan fisik terjadi peningkatan
pemakaian glukosa oleh otot yang aktif
sehingga  secara

langsung  menyebabkan

penurunan glukosa darah (Amrullah, 2020).

Menurut pendapat lain menyebutkan

aktivitas  fisik  seperti olahraga  dapat
menyebabkan perubahan kadar gula
darah.aktivitas fisik dapat mempengaruhi

sensivitas insulin hingga 48 jam yang dapat
menyebabkan penurunan kadar gula darah,
selain itu kadar gula darah bisa naik saat tidak
melakukan aktivitas apapun (Watss, 2019).

Kepatuhan diet juga dapat

mempengaruhi perubahan kadar gula darah.

dimana penderita dianjurkan untuk

melaksanakan diet secara tepat agar tidak

terjadi komplikasi dan terkendalinya kadar
gula darah . prinsip pengaturan diet pada

pasien dengan diabetes yaitu makanan yang
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diabetes mellitus pada tahun 2022 sejumlah P/l perng

1.541 jiwa.

Glukosa darah atau kadar gula darah adalah

istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa

di dalam darah. Konsentrasi gula darah atau

tingkat glukosa serum diatur dengan ketat di

dalam tubuh. Jenis pemeriksaan kadar glukosa
meliputi kadar gula darah puasa (GDP),

glukosa darah sewaktu (GDS) dan glukosa 2
jam setelah makan .Gula darah sewaktu

(GDS) merupakan parameter pemeriksaan

kadar gula darah yang dapat diukur setiap saat
tanpa memperhatikan waktu pasien terakhir

kali makan. Menurut Brown (2018)
menyebutkan  faktor lain yang dapat

menyebabkan perubahan kadar gula darah

adalah makanan (kuantitas karbohidrat, jenis
karbohidrat, lemak, protein, waktu makan,

dehidrasi), biologis (terlalu sedikit Tidur,
stress dan penyakit, alergi, pengiriman insulin

instramuskular,  haid, masa  pubertas,

merokok),  pengobatan,  aktivitas  fisik
(olahraga ringan, intensitas tinggi, olahraga
sedang) .

Secara garis besar kejadian diabetes melitus

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan kalori

08htingala RARLradiaR! Makar s ndlSRichs
makan, jenis dan jumlah makanan terutama bagi

pasien yang menggunakan Insulin (Rahayu,

2020). Pengendalian kadar gula darah pada
pasien DM diperlukan agar tidak menimbulkan

komplikasi kronik akibat gula darah yang tidak
terkontrol. salah satunya dipengaruhi oleh terapi

diet yang berperan penting untuk mencapai

keberhasilan terapi (Noviani & Fayasari, 2018).
Menurut Brown (2018) menyebutkan

faktor lain yang dapat menyebabkan perubahan
kadar gula darah adalah kepatuhan diet

utamanya adalah faktor makanan seperti
kuantitas karbohidrat, jenis karbohidrat, lemak,

protein, kafein, alkohol, waktu makan, dan
dehidrasi. Berdasarkan hasil studi awal

lapangan pada tanggal 5 september 2022
kepada 5 penderita diabetes melitus didapatkan
hasil 1 responden melakukan aktivitas fisik

ringan MET 600, kepatuhan tinggi terhadap
diet kadar gula darahnya terkendali dengan

baik (GDS <200 mg/dL), 2 responden
melakukan aktivitas sedang MET 600-3000,
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kepatuhan sedang terhadap diet kadar gula
darahnya kurang stabil (GDS mengalami
peningkatan), 2 responden  mel akukan
aktivitas berat MET >3000, kepatuhan rendah

terhadap diet kadar gula darahnya tidak
terkendali (GDS>200 mg/dL).

Penelitian mengenai hubungan
aktivitas fisik dengan kadar gula darah
se aktu pada penderita diabete: melitu
sudah banyak dilakukan,begitu juga dengan
penelitian hu ungan kepatu

an die terhadap
kadar gula darah sewaktu pada lansia

penderita diabetes melittus. Akan
tetapi,penelitian mengenai hubungan aktivitas
fisik dan kepatuhan diet dengan kadar gula

darah sewaktu pada lansia penderita diabetes
melitus belum dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan enomena tersebut,penel
iti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

“Hubungan Aktivitas Fisik Dan Kepatuhan
Diet Dengan Kadar Gula Darah Sewaktu Pada
Lansia Penderita Diabetes Melitus”.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan desain
pe elitian Kkorelasi dengan metode cross
sectional. Sampel yang digunakan pada

penelitian ini berjumlah 87 responden lansia
penderita diabetes melitus dengan metode

simple  random  sampling.  Penelitian
dilakukan di puskesmas Jogorogo . Setelah
me
kerROAPAY FRSARNISANY8GkasESURudPEneHH
penelitian. Setelah itu responden
menandatangani informed concent, setelah
responden setuju kemu

ian peneliti akan
membagikan kuesioner aktivitas fisik dan
ku
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A. Analisa Univariat
Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin, Usia pada Lansia Penderita
Diabetes Melitus di  Wilayah Kerj a

Puskesmas Jogorogo (N=87)

Karakeristik Frekuensi | Presenase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 38 43,7
Perempuan 9 56,3
Usia
Lansia awal 60-69 39 44,8
Lansia pertengahan (70-79) 45 51,7
Lansia sangat tua >80 3 34

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
sebagian responden berjenis kelamin perempuan
yaitu 49 responden (56,3%). Berdasarkan

pembagian usia diketahui bahwa responden lansia
yang menderita diabetes mellitus paling banyak
didominasi oleh kelompok lansia pertengahan usia

70-79 tahun (51,7%).

Tabel 4.2 Distribusi Responden
Berdasarkan Aktivitas Fisik, Kepatuhan Diet dan
Kadar Gu la Darah Sewaktu pada Lansia

Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja

Puskesmas Jogorogo (N=87)

Variabel Frekuensi Presentase(%o)
Aktivitas Fisik

Rendah 10 11,5
Sedang 30 34,5
Tinggi a7 54,0
Kepatuhan Diet

Rendah 16 18,4
Sedang 32 36,8
Tinggi 39 44,8
Gula Darah

Sewaktu

Terkendali 47 54,0
Tidak terkendali 40 46,0
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elitian ini

isioner kepatuhan diet. Pen

menggunakan analisa univariat dan bivariat.

Analisa univariat untuk mengetahui
karakteristik responden, yaitu jenis kelamin,

u ur, aktivitas fisik, kepatuhan diet. analisa

bivariat menggunakan uji Spearman Rank

dengan p value 0,000.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil yang didapat dari penelitian

adalah sebagai berikut :

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil

sebanyak 47 responden (54,0%) melakukan
aktifitas tinggi, sisanya ada 30 orang (34,5%)

melakukan aktivitas sedang,dan 10 orang lainya

(11,5%) melakukan aktivitas ringan. Sebanyak

39 orang (44,8%) melaksanakan kepatuhan diet
tinggi, 32 orang (36,8%) melaksankan

kepatuhan diet sedang, dan 16 orang lainya
(18,4) kepatuhan diet rendah. Serta sebanyak 47

orang (54,0%) memiliki kadar gula darah
sewaktu yang terkendali dan sisanya 40 orang

(46,0%) memiliki kadar gula darah sewaktu

yang tidak terkendali
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B. Analisa Bivariat

Tabel 4. 3 Hubungan Aktivitas Fisik

Dengan Kadar Gula Darah Sewaktu Pada

Lansia Penderita Diabetes Melitus di
Wilayah Kerja Puskesmas Jogorogo (N=87)

Eadar gula darsh sewakm

Tidak

Terkendali terkendali Total R P
Altivitas  140-199 =200 vathie
Fisik mg/dL mg/dl

N % N % N
Altivitas 0 o0 10 115 10 115 - 0,046
rendzh 0214
Aktivitas 19 218 11 126 30 343
sedang
Aldivitas 28 322 19 218 47 340
timgi

Berdasarka

n tabel 4.3 Menunj kan uji
statlstik de

spe ngan menggunakan uji korelasi

arman rank diperoleh hasil adanya

hubungan yang signifikan antara aktivitas

fisik dengan kadar gula darah sewaktu (p
value 0,046). Dengan nilai koefisien

korelasi sebesar r = -0,214 yang artinya
kekuatan hubungan termasuk korelasi
yang cukup kuat, dengan nilai negatif
yang artinya kedua variabel berbalik arah.

Semakin tinggi tingkat aktivitas fisik,
maka semakin terkendali kadar gula darah

Tabel 4.4 Hubungan Kepatuhan Diet Dengan
Kadar Gula Darah Sewaktu Pada Lansia
Penderita Diabetes Melitus di Wilayah

Kerja Puskesmas Jogorogo (N=87)

Kadar Gula Darah Sewaktu

Kepatohan  140-199 terkendall Total R P
Diet mg/dl =200 valie
mg/dl,
N % N % N %
Kepathan 4 46 12 138 16 134 - 0,020

rendah 0240
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value 0,020). Dengan nilai koefisien korelasi
sebesar r = -0,249 vyang artinya kekuatan

hubungan termasuk korelasi yang cukup kuat,

dengan nilai negatif yang artinya kedua variabel
berbalik arah. Semakin tinggi tingkat kepatuhan

diet, maka semakin terkendalikadar gula darah.

PEMBAHASAN
1. Gambaran karakteristik responden

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
didapatkan mayoritas responden berjenis

(66526949, PHESIPULRAHTIN o talesRApLeh

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Pratiwi et al (2020) bahwa jumlah responden

yang berjenis kelamin perempuan lebih

banyak yaitu67 orang (65,7%) dibandingkan
dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 35 orang

(34,3%). Setiap penyakit dapat menyerang

manusia baik perempuan maupun laki-laki.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nova

(2018) Perempuan memiliki peluang besar
menderita diabetes melitus dibandingkan laki-

laki karena gaya hidup perempuan banyak
yang tidak sehat disbanding laki-laki. Lansia
perempuan lebih banyak yang tidak bekerja
dibandingkan laki- laki, pada perempuan
lansia juga sudah terjadi pasca menopause
yang mengakibatkan lemak tubuh menjadi

mudah terakumulasi akibat proses hormonal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa perempuan lebih mudah terkena
diabetes melitus karena gaya hidup
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Berdasarkan tabel 4.4 Men

unjukkan uji
statistik dengan menggunakan uji korelasi

spearman rank diperoleh hasil adanya
hub

. ungan yang signifikan antara kepatuhan
diet déngan kadar gula darah sewaktu (p

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id
perempuan yang kebanyakan tidak sehat, dan
aktivitas perempuan yang terbatas serta
terjadinya menopause pada lansia perempuan
yang dapat mengakibatkan lemak tubuh
menjadi mudah terakumulasi akibat proses
hormonal kadar gula di dalam tubuh
meningkat.

Ditinjau berdasarkan hasil distribusi

frekuensi umur responden, sebagian besar
RafR RNAYaHEIR AR Fe BRI 8] AR

hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Bambang et al
(2018), responden berdasarkan umur dalam
penelitian paling banyak adalah lansia
pertengahan (>65 tahun) yaitu sebanyak 56

orang (67,0%). Menurut Perkeni (2008) salah
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satu faktor terjadinya diabetes mellitus
adalah berusia diatas 45 tahun hal itu

karena Kadar gula darah meningkat secara
ringan progresif setelah berumur 45 tahun.

Selain itu juga menimbulkan penurunan
pada semua sistem tubuh, tidak terkecuali
pada sistem endokrin. Penambahan usia
menyebabkan kondisiresistensi pada insulin
yang berakibat tidak stabilnya level gula
darah  sehingga secara  degenerative
menyebabkan penurunan fungsi tubuh.
Menurut  jurnal  penelitian  dari
Fahruddin Dkk (2021) menyebutkan
bahwa wusia diatas 40 tahun akan

mengalami penurunan yang cepat pada
fungsi fisiologis tubuh, dikarenakan dimana

pada usia tersebut akan terjadi peni ngkatan
toleransi glukosa yang dapat menyebabkaher
kurangnya produksi insulin  oleh sel beta

pangkreas. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa usia merupakan faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya

penyakit diabetes mellitus, hal itu
dikarenakan pada saat usia lanjut terjadi
penurunan sistem fungsi fisiologis tubuh

termasuk pada sistem endokrin yang dapat
menyebabkan  berkurangnya produksi
insulin.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
mayoritas responden melakukan aktivitas

fisik dengan kategori tinggi sejumlah 47

responden (54,0%). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Fitriana et al (2019) dimana
mayoritas responden melakukan aktifitas fisik
dengan kategori tinggi sebanyak 67 orang

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id
melakukan aktivtas dengan kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini

Mayoritas responden melaksanakan kepatuhan
diet tinggi sejumlah 39 responden (44,8%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febriana, dkk (2015) dalam
penelitian tersebut dimana 26 responden (59,
1%) melaksankan kepatuhan diet tinggi
terhadap diet diabetes mellitus. kepatuhan diet
tinggi yang dimaksud adalah kepatuhan
terhadap jumlah, jadwal, dan jenis makanan
yang setiap hari dikonsumsi oleh penderita
diabetes mellitus. ketentuan dari program diet
tersebut seperti membatasi dan mengurangi

makanan dan minuman yang mengandung
banyak gula dan tinggi karbohidrat (Firiani,

2019).
Berdasarkan wawancara singkat dengan
responden, responden mengatakan bahwa

kepatuhan diet yang tinggi itu sep erti
membatasi makanan yang manis serta
mengikuti program diet yang sudah ditent ukan

olen petugas kesehatan. Selain itu tingkat
pengetahuan responden mengenai keteraturan

diet seperti jumlan, jeni s dan jadwal sudah

responden pahami. Mayoritas responden juga
sudah melaksanakan kepatuhan diet yang tinggi
terhadap diet diabetes melitus.

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas
responden memiliki kadar gula darah sewaktu

yang terkendali yaitu sejumlah 47 responden

(65,7%). Aktivitas fisik tinggi yang dimaksud
adalah aktivitas yang sebagian besar
menggunakan otot secara terus menerus dan
berirama seperti otot lengan kaki dan
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dilakukan minimal selama 10 menit sampai
denyut nadi dan napas meningkat lebih dari
biasanya. aktivitasnya meliputi  berlari,
bersepeda, berjalan, berkebun, dan angkat
beban berat. (Nur Aini, 2020)

Berdasarkan wawancara singkat dengan

responden, responden mengatakan setiap hari

melakukan aktivitas tinggi seperti berkebun,
mencangkul, dan menimba air. Aktivitas
tersebut dilakukan sebab mayoritas responden

masih produktif dan tingkat pengetahuan
responden yang tinggi mengenai faktor yang
dapat menyebabkan penyakit tersebut salah

satunya berkaitan dengan aktivitas fisik,
maka dari itu mayoritas  responden

10

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id
(54,0%). Hasil tersebut sejalan denganpenelitian
Setyawan et al (2018) sebanyak 40 responden
(71,42%) memiliki kadar gula darah terkendali.
Kadar gula darah terkendali yang dimaksud
adalah nilai rentang hasil dari pengukuran kadar
gula darah sewaktu dengan batas normal.
Menurut PERKENI (2018) nilai kadar gula darah
sewaktu yang terkendali pada penderita diabetes
mellitus yaitu 140-199 mg/dL.  Berdasarkan
wawancara singkat, responden mengatakan
gula darah terkendali adalah nilai kadar gula
yang tidak tinggi.

pengetahuan responden mengenai pemeriksaan
gula darah dan hasil Pemeriksaan gula darah

mayoritas responden sudah memahami.

2. Hubungan Aktivitas fisik dengan Kadar
Gula Darah Sewaktu

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil terdapat hubungan yang signifikan antara

aktvitas fisik dengan kadar gula darah mayoritas
responden melakukan aktifitas tinggi dan kadar
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gula darahnya terkendali sejumlah 59,6%. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Rosidawati

et al (2020) yang menunj ukkan adanya
hubungan yang signifikan antara aktivitas

fisik dengan kadar gula darah sewaktu (p
value 0,010) dengan responden melakukan

aktivitas fisik sejumlah45 orang (65,8%) dan
kadar gula darahnya terkendali.

Aktivitas fisik merupakan salah satu
pilar dalam penatalaksanaan DM tipe 2, serta
menjadi dasar terapi karena mempengaruhi
beberapa aspek dari DM tipe 2 termasuk

konsentrasi glukosa darah, aksi insulin dan

menurunkan faktor risiko kardiovaskular.
Aktivitas fisik melibatkan kelompok besar
otot utamanya memengaruhi peni ngkatan
pengambilan  oksigen  sehingga terjadi
peningkatan laju metabolik pada otot yang

aktif. Proses metabolisme yang berlangsung
dapat menimbulkan panas dan sebagian besar
akan terbuang melalui keringat. Aktivitas
fisik tinggi yang baik dan teratur dapat
mengendalikan berat badan, kadar gula darah
dan yang paling penting memicu pengaktifan
produksi insulin dan membuat kerjanya
menjadi  lebih  efisien.  Aktivitas fisik
mempermudah transport glukosa ke dalam
sel- sel dan meningkatkan kepekaan terhadap
insulin dan terjadi penurunan kadar gula
darah (Panjaitan, 2020).

Barnes (2019) menyebutkan bahwa
aktivitas fisik secara langsung berhubungan

dengan kecepatan pemulihan gula darah otot.
Saat aktivitas fisik, otot menggunakan
glukosa yang disimpannya sehingga glukosa

yang tersimpan akan berkurang untuk
mengisi kekurangan tersebut otot mengambil
glukosa di dalam darah sehingga glukosa di
dalam darah menurun yang mana hal tersebut

dapat menurunkan kadar gula darah.
aktivitas

Menurut asumsi  peneliti

tinggi akan mempengaruhi penurunan kadar
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3. Hubungan Kepatuhan Diet dengan
Kadar Gula Darah Sewaktu

Berdasarkan hasil penelitian didapakan

hasil terdapat hubungan yang signifikan

antara kepatuhan diet dengan kadar gula

darah mayoritas responden melaksanakan
kepatuhan diet tinggi dan kadar gula
darahnya terkendali sejumlah 28,7%. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Hannik et al
(2020) yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kepatuhandiet dengan
kadar gula darah sewaktu (p

value 0,000) dengan responden sebagian
besar patuh terhadap diet sejumlah 35 orang
(43,8%) dan kadar gula darahnya terkendali.
Menurut Darmawan (2019) semakin
patuh seseorang penderita DM dengan
menjalankan diet atau pengaturan makan

maka semakin terkendali kadar gula darahnya.
Hal ini disebabkan karena semua glukosa
darah dapat terkontrol dengan baik, dan juga
dapat mempertahankan kadarglukosa darah
dalam batas normal dan penderita
mendapatkan nutrisi yang optimal. Menurut
Peter (2018) Dalam melaksanakandiet harus
sesuai dengan ketentuan yang ada yang sudah
ditentukan dari program diet tersebut seperti
membatasi dan mengurangi makanan dan
minuman yang mengandung banyak gula dan
tinggi karbohidrat, makan sesuai dengan
jadwal, dan makanan yang masuk harus
tepat jumlahnya. Selain itu,

keteraturan diet penderita yang patuh akan
mempunyai kontrol glikemik yang lebih baik,
dengan kontrol glikemik yang baik dan terus

menerus akan dapat membuat kadar gula
darah terkendali dengan baik. Perbaikan
kontrol  glikemik  berhubungan  dengan
penurunan resiko retinopati, nefropati, dan

neuropati. Menurut asumsi dari peneliti yaitu
kepatuhan diet tinggi dapat menurunkan

kadar gula darah karena adanya kontrol
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gula dikarenakan ketika beraktivitas fisik otot
bekerja lebih untuk proses metabolisme yang
berlangsung kemudian otot menggunakan
darah.  hal tersebut

sebagian  gula

mengakibatkan glukosa di dalam darah
menurun yang mana hal tersebut dapat

menurunkan kadar gula darah.
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glikemik dengan baik. Serta kepatuhan diet

yang tepat seperti pengaturan jumlah, jadwal
serta jenis dapat mengontrol gula darah yang
mengakibatkan gula darah dapat terkontrol

dengan baik.

4. SIMPULAN
Kesimpulan dari peneletian ini adalah :

1. Sebagian besar lansia penderita diabetes
mellitus di wilayah kerja Puskesmas
Jogorogo berjenis kelamin perempuan.
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Dengan karakteristik lansia pertengahan
usia 70-79 tahun.

2. Mayoritas responden melakukan
aktivitas tinggi , memiliki kadar gula

darah sewaktu yang terkendali.
melakukan

3. Mayoritas  responden

kepatuhan tinggi terhadap diet DM

memiliki kadar gula darah yang

terkendali.
4. Terdapat hubungan yang cukup Kkuat

antara aktivitas fisik dengan kadar gula
darah sewaktu. Terdapat hubungan yang

cukup kuat antara kepatuhan diet dengan
kadar gula darah sewaktu.
Saran
1. Bagi Lansia penderita Diabetes Melitus
Bagi lansia penderita diabetes melitus
disarankan untuk melakukan melakukan
aktivitas secara mandiri sesuai dengan level

aktivitas fisik. Lansia penderita diabetes

mellitus diharapkan memilih kemandirian
dalam beraktivitas fisik serta berolahraga
agar kadar gula darahnya terkendali dengan

baik. Selain itu lansia penderita diabetes
melitus juga disarankan agar mematuhi diet
yang dianjurkan oleh petugas kesehatan.

Instansi  Kesehatan

Bagi Tenaga

kesehatan dalam hal ini perlu Peran perawat
sebagai edukator dalam hal ini perawat

mempunyai peran memberikan informasi
tentang kesehatan dan memberikan kegiatan

kepada lansia agar dapat mengendalikan
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kadar gula darah lansia misalnya dengan

senam lansia.
memberikan

Selain itu juga tetap
edukasi mengenai  diet

tambahan selain 3 j (jenis,jumlah,jadwal)

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya keterbatasan penelitianini,
maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan

untuk dapat melengkapi data yang lebih
mendukung, dan mengkaji faktor lain yang
dapat mempengaruhi kadar gula darah
pasien diabetes melitus. Selain itu,
diharapkan dalam penelitian yang akan

datang dapat melihat tidak hanya hasil
pengukuran GDS tetapi juga GDP. Selain

itu juga dikembangkan faktor lain yang
dapat mempengaruhi perubahan kada gula
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